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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi hutuf-huruf Arab latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan
MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin

A. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
- Sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
'C Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 7al 7 Zet (d_engan titik
di atas)




) Ra R Er

) Zai z Zet

e Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
> Sad s es (del;la%ilz h'[)itik di
" Dad d de (debr;%jzht)itik di
5 Ta ¢ te (deg;;vir;;)ltlk di
s w | [
¢ “ain koma ;;Z?Ilk (di
¢ Gain G Ge

Fa F Ef

A Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N En

vi




9 Wau W We
¥ Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
€3 Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
! Fathah A a
— Kasrah I i
_ Dammah U u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

-

Fathah dan ya

ai

adani

vil




.-3 | Fathah dan wau au adan u

Contoh:
- g kaifa
- djr haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
tanda sebagai berikut:

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Nama
15 ( Fathah dan alif . a dan garis
. atau ya di atas
4 -
N Kasrah dan ya 1 ' a.n SaTS
- di atas
g Dammah dan _ u dan garis
.9 u .
wau di atas
Contoh:
JG qala

Jsd  yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbitah hidup
Ta’ marbitah hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbiutah mati
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Ta’ marbitah mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbtitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha “h”.
Contoh:

- JUubY1 &%3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

g~ 40 - —
- &)l &30d) al-madinah al-munawwarah/al-

Mmadinatul munawwarah

- dsdb talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, ditransliterasi dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu. Contoh:

- J5 nazzala

- Y alkbirr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J' namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JEM ar-rajulu

- ! al-galamu

- :,m...J\ asy-syamsu
- P albalal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif. Contoh:

LR
- AU ta’khuzu

-

R

= e syai’un
- ¢3! an-nau’u
- 0 inna

H

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim



dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- g,j)‘}" e 3-@-9 a :J‘ 3 Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- BLj § WIs d o2y Bismillahi majreha wa
mursaha
I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

- el &y & Aasdl Alhamdu lillahi rabbi

al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- ('-;-"}“ o Ar-rahmanir

rahim/Ar-rahman ar-rahTm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- {;-;-") 35-25 A Allaahu gaftirun rahim
L akes 431 A Lillahi al-amru

jamT an/Lillahil-amru jamT an
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
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““Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah

diusahakannya”

(Q.S. An-Najm Ayat 39)

PERSEMBAHAN
Alhamdulillah, rasa syukur kepada Allah Swt. atas

segala rahmat dan pertolongan-Nya sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik. Sholawat serta salam tetap tercurah
limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Tak lupa
dukungan, bantuan dan do’a dari orang sekitar telah
memberikan semangat bagi peneliti. Oleh karena itu, peneliti
persembahkan kepada:

1.

Kedua orang tua dan kakak yang tiada henti mengiringi
setiap langkah peneliti dengan doa. Besar kasih sayang
serta perjuangan yang diberikan telah mengantarkan
peneliti menyelesaikan pendidikan.

. Bapak Moh, Nurul Huda M.Pd. yang sabar membimbing,

memberikan masukan, mengarahkan peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah Swt. selalu
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ABSTRAK

Martina Dwi Putri. 2026. “Analisis Kesulitan Penguasaan
Maharah Al-Kalam Pada Santri Kelas 2 Pondok International
Muhammadiyah  Boarding School Miftahul ~ Ulum
Pekajangan Pekalongan”.

Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M.Pd.|

Kata Kunci: Kesulitan Penguasaan, Maharah Al-Kalam,
Santri

Penguasaan maharah al-kalam berperan sebagai
kompetensi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran
bahasa Arab, khususnya di pondok—pondok bahasa. Namun,
di Pondok International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan masih terdapat
berbagai kesulitan yang dialami santri kelas 2 dalam
menguasainya. Santri mengalami  kesulitan dalam
mengimplementasikan bahasa Arab dalam berkomunikasi.
Akibatnya, muncul hambatan-hambatan dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran maharah al-kalam
belum tercapai secara optimal. Dalam hal ini, perlu adanya
analisis untuk mengetahui bentuk-bentuk, faktor penyebab,
serta solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk-bentuk
kesulitan, faktor penyebab, dan solusi mengatasi kesulitan
penguasaan maharah al-kalam pada santri kelas 2 Pondok
International Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan.

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui penelitian lapangan (field research).
Sumber data berasal dari data primer dan sekunder yang
dihimpun melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa kesulitan
penguasaan maharah al-kalam meliputi kesulitan kelancaran
berbicara bahasa Arab, kesulitan penguasaan kosakata,
kesulitan dalam penggunaan pada qawa’id serta kesulitan
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dalam pelafalan. Faktor penyebabnya terdiri atas faktor
internal, yaitu rendahnya motivasi dan minat belajar,
keterbatasan kosakata serta kurangnya rasa percaya diri dan
faktor eksternal, yaitu kurang optimalnya pemanfaatan
fasilitas pembelajaran serta lingkungan berbahasa Arab yang
belum terbentuk secara maksimal. Adapun Solusi yang
ditempuh secara akademik, seperti peningkatan pembiasaan
lingkungan berbahasa Arab dan penyediaan media pendukung
seperti mading kosakata. Sedangkan solusi nonakademik
berupa peningkatan motivasi dan minat santri.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Maharah  al-kalam  sebagai  sarana  untuk
mengekspreksikan gagasan, ide, pikiran secara lisan
dengan memperhatikan struktur kalimat bahasa Arab
yang tepat dan sesuai kaidah. Oleh sebab itu, dalam
implementasi  maharah  al-kalam  tidak  hanya
menunjukkan kecakapan berbicara, tetapi juga menjadi
indikator penguasaan menyeluruh terhadap aspek-aspek
bahasa Arab lainnya. Kemampuan berbicara yang baik
menuntut penguasaan mufradat yang memadai,
pemahaman kaidah nahwu dan sharf yang benar,
ketepatan pelafalan (ashwat), serta keberanian dan
kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Apabila
kemampuan berbicara peserta didik belum menunjukkan
perkembangan yang optimal, maka kondisi tersebut
dapat menjadi indikasi adanya permasalahan dalam
aspek kebahasaan maupun psikologis peserta didik.

Masalah- masalah yang muncul, mencakup aspek
linguistik dan non-linguistik. Santri masih menghadapi
kendala  antara  lain  pelafalan, keterbatasan
perbendaharaan kosakata, serta keterbatasan dalam
penguasaan aspek gramatikal. Selain itu, faktor
psikologis berupa rasa takut dan malu, disertai rendahnya
motivasi belajar, termasuk penghambat yang cukup
berarti. Kondisi lingkungan yang belum sepenuhnya
mendorong  penggunaan  bahasa  Arab  secara
berkelanjutan juga berpengaruh terhadap terbatasnya
perkembangan keterampilan berbicara santri (Yusuf et
al., 2024).



Dalam konteks pendidikan pesantren modern yang
mengintegrasikan sistem pembelajaran bahasa asing
secara intensif. Permasalahan ini muncul dan berakibat
pada santri di pondok pesantren, yang berada pada tahap
pembentukan dasar bahasa, mengalami hambatan
signifikan dalam mengembangkan maharah al-kalam,
sehingga memerlukan pendalaman untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan solusi yang
tepat guna meningkatkan efektivitas bahasa Arab.
Kondisi tersebut juga ditemukan di pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada
tanggal 3 Desember 2025 di kelas 2 Pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan menemukan bahwa beberapa
santri kelas 2 menghadapi berbagai kendala dalam
penguasaan maharah al-kalam. Ketika ustadzah
memberikan pertanyaan kepada santri menggunakan
bahasa Arab, terdapat beberapa santri kesulitan
menjawab, membutuhkan waktu cukup lama saat
menyusun kalimat, serta belum mampu mengungkapkan
jawaban secara lancar untuk menjawab pertanyaan.
Ustadzah bagian bahasa juga menjelaskan bahwa
kesulitan terletak pada rendahnya penguasaan kosakata
bahasa Arab. Santri tidak hanya mengalami kesulitan
dalam menggunakan kosakata ketika berbicara, tetapi
juga belum menguasai kosakata dasar yang seharusnya
telah dihafalkan sehingga sering berhenti sejenak untuk
mengingat kosakata yang akan digunakan dalam
komunikasi (Wawancara dengan Ustadzah Bagian
Bahasa, 10 April 2026). Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa kemampuan maharah al-kalam



santri belum berkembang secara optimal. Padahal,
maharah al-kalam tidak hanya sekadar mengucapkan
bahasa Arab, tetapi dibuktikan dengan kelancaran dalam
berbicara, ketepatan dalam pemilihan mufradat,
ketepatan dalam menerapkan qawa’id dan komunikatif
(Muthe et al., 2022).

Sebagai bagian dari lembaga pendidikan
berwawasan internasional, pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan telah memberikan perhatian
khusus pada pengembangan kemampuan bahasa santri,
terutama bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dengan
menerapkan lingkungan berbahasa (bi’ah lughawiyah)
dalam aktivitas sehari-hari sebagai upaya menciptakan
pembiasaan berkomunikasi menggunakan bahasa asing.
Meskipun demikian, implementasi program tersebut
belum sepenuhnya mampu mengatasi berbagai kesulitan
yang dihadapi santri dalam penguasaan maharah al-
kalam.

Kesulitan penguasaan maharah al-kalam yang
terjadi di  Pondok International Muhammadiyah
Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan
diantaranya bersumber dari faktor internal maupun
eksternal (Fauzi & Ammar, 2025). Faktor internal di
Pondok International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan berupa
lemahnya penguasaan qawa’id dan kosakata bahasa
Arab, motivasi belajar yang kurang, serta kondisi
psikologis santri. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup intensitas praktik berbicara, konsistensi
penerapan lingkungan berbahasa dan penggunaan
fasilitas yang ada. Dengan demikian, maka perlu
diidentifikasi kesulitan penguasan maharah al-kalam
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dari berbagai bentuk, faktor beserta alternatif solusi yang
dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas
maharah al-kalam. Atas dasar uraian permasalahan di
atas, peneliti mengangkat penelitian tentang ANALISIS
KESULITAN MAHARAH AL-KALAM PADA
SANTRI KELAS 2 PONDOK INTERNATIONAL
MUHAMMADIYAH BOARDING SCHOOL
MIFTAHUL ULUM PEKAJANGAN
PEKALONGAN.

Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah
dijelaskan, terdapat sejumlah permasalahan penguasaan
maharah al-kalam pada santri kelas 2 Pondok
International Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan, yaitu:

1. Kemampuan mahdarah al-kalam santri kelas 2
Pondok International Muhammadiyah Boarding
School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan
belum menunjukkan perkembangan yang optimal
sebagai indikator penguasaan bahasa Arab secara
menyeluruh.

2. Santri  kelas 2 Pondok  International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan masih cenderung pasif
dalam kegiatan berbahasa Arab.
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3.  Kurang efektifnya implementasi lingkungan
berbahasa (bi’ah lughawiyah) dalam mendorong
praktik maharah al-kalam.

Pembatasan Masalah

Dengan tujuan menjaga fokus pembahasan serta
memperjelas ruang lingkup penelitian, peneliti
menetapkan batasan masalah berdasarkan identifikasi
masalah yang telah dipaparkan. Ruang lingkup masalah
yang ditetapkan dalam penelitian ini diarahkan pada
permasalahan kesulitan penguasaan maharah al-kalam.
Adapun objek penelitian dibatasi pada santri kelas 2
Pondok International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan serta alternatif
yang dilakukan untuk pemecahan masalah tersebut.

Rumusan Masalah

Demi penulisan yang terarah dan tepat, sehingga
dapat hasil penelitian yang sesuai, makan diperlukan
rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Berikut
adalah rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana kesulitan penguasaan maharah al-
kalam yang dialami pada santri kelas 2 Pondok
International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan?

2. Bagaimana faktor yang menyebabkan kesulitan
penguasaan maharah al-kalam pada santri kelas 2
Pondok International Muhammadiyah Boarding
School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan?

3. Bagaimana solusi yang dijalankan untuk
menangani kesulitan penguasaan maharah al-
kalam pada santri kelas 2 Pondok International



Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan penguasaan
maharah al-kalam yang dialami pada santri kelas
2 Pondok International Muhammadiyah Boarding
School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab kesulitan
penguasaan maharah al-kalam pada santri kelas 2
Pondok International Muhammadiyah Boarding
School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan solusi kesulitan penguasaan
maharah al-kalam pada santri kelas 2 Pondok
International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

A. Secara Teoritis

1. Memperluas wawasan dan pengetahuan
seputar kesulitan penguasaan maharah al-
kalam.

2.  Memberikan kontribusi terhadap

pengembangan khazanah keilmuan.

3. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi
bagi penelitian sejenis yang mengkaji
kesulitan penguasaan maharah al-kalam.

B. Secara Praktis

1. Bagi pendidik bahasa Arab di pondok
International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan dapat



menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan
metode dan strategi penguasaan maharah al-
kalam.

Bagi santri pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan sebagai sarana
refleksi dan pemahaman terhadap peningkatan
kemampuan penguasaan maharah al-kalam.
Bagi lembaga  pondok  International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan menjadi bahan
evaluasi program lingkungan berbahasa (bi’ah
lughawiyah) dengan memberikan masukan dan
dukungan dalam penguatan program bahasa.
Bagi peneliti dapat meningkatkan wawasan
dalam menganalisis kesulitan penguasaan
maharah  al-kalam pada santri.  Serta
mengembangkan kemampuan peneliti dalam
menerapkan teori pembelajaran bahasa Arab
melalui pengalaman langsung di pondok
International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Kesulitan Belajar

a.

Pengertian Kesulitan Belajar

Dalam pembelajaran terdapat
permasalahan atau hambatan yang membuat
hasil belajar tidak maksimal. Salah satunya
adalah kesulitan belajar. Kesulitan belajar ini
masuk kategori masalah pendidikan yang
muncul karena hambatan internal maupun
ekternal pada peserta didik, yang akhirnya
mengganggu proses pencapaian hasil belajar
yang optimal. Faktor tersebut saling memiliki
keterkaitan yang erat dalam memengaruhi
belajar masing- masing peserta didik, dan juga
menentukan kualitas hasil belajar.

Kesulitan belajar dapat dipahami sebagai
suatu keadaan dimana peserta didik mengalami
hambatan dalam proses belajarnya, baik yang
berasal dalam diri individu serta dari
lingkungan sekitarnya. Peserta didik yang
menghadapi  kesulitan  belajar  biasanya
menunjukkan tanda-tanda atau karakteristik
tertentu yang membedakannya (Simanjuntak et
al., 2023).

Kesulitan belajar tidak semata-mata
berkaitan ~ dengan  tingkat kemampuan
intelektual siswa, melainkan oleh faktor lain
yang dapat menghambat berlangsungnya
proses pembelajaran. Oleh karena itu, kesulitan
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belajar perlu dikenali dan dianalisis agar dapat
ditentukan langkah-langkah yang tepat untuk
mengatasinya.

Faktor-Faktor Kesulitan Belajar

Menurut Aunurrahman (2014:177-196),
terdapat dua faktor yang menjadi latar
belakangi  munculnya kesulitan  belajar,
meliputi:

1.  Faktor internal, yang berasal dari dalam
diri peserta didik meliputi:

a. Karakteristik peserta didik, berkenaan
dengan  aspek-aspek  kepribadian
peserta didik, baik dari segi fisik
maupun mental. Permasalahan belajar
yang muncul  sebelum  proses
pembelajaran berlangsung umumnya
berhubungan dengan minat,
kemampuan, serta pengalaman yang
dimiliki oleh siswa.

b. Sikap dalam belajar. Sikap menerima
membuat siswa lebih aktif, sedangkan
sikap menolak, maka cenderung
kurang memberikan perhatian
terhadap kegiatan belajar. Pada
akhirnya, kondisi tersebut turut
memengaruhi kualitas hasil belajar
yang diperoleh peserta didik.

c. Motivasi belajar. Tingginya motivasi
belajar mendorong siswa untuk
berpartisipasi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sementara motivasi
yang rendah dapat menyebabkan



kurangnya kesungguhan belajar dan
berimplikasi pada hasil belajar yang
kurang maksimal.

Konsentrasi  belajar.  Kemampuan
atensi terhadap materi pelajaran.
Kesulitan ~ berkonsentrasi  dapat

menyebabkan siswa kurang
memahami materi dan memengaruhi
hasil belajar.

Mengolah bahan belajar. Proses
memahami informasi yang diterima.
Kesulitan dalam mengolah materi
memerlukan bimbingan guru karena
dapat memengaruhi hasil belajar
siswa.

Menggali hasil belajar. Kegiatan
meninjau ulang materi yang telah
dipelajari. Jika sebelumnya siswa
mengalami kesulitan mengolah bahan
ajar, maka mereka juga akan kesulitan
mengingat dan memahami kembali
materi tersebut.

Rasa percaya diri. Kondisi psikologis
yang dapat memengaruhi keterlibatan
fisik maupun mental dalam proses
pembelajaran. Peserta didik yang
memegang tingkat kepercayaan diri
rendah umumnya Kkurang berani
menjalankan atau mencoba suatu
tindakan.

Kebiasaan belajar. Pola perilaku
belajar melekat pada individu dalam
kurun waktu yang relatif panjang serta



menjadi ciri khas dalam kegiatan
belajarnya.
2. Faktor Ekternal, yang berasal dari luar
peserta didik meliputi:

a.  Guru sebagai pembina peserta didik
belajar. Guru memegang peranan
penting dalam  mengajar dan
mendidik. Tanggung jawab guru
dalam melaksanakan proses
pendidikan ~ turut  memengaruhi
keberhasilan kegiatan belajar
mengajar.

b.  Lingkungan sosial peserta didik di
sekolah.  Keberadaan  lingkungan
sosial memberikan efek positif
maupun negatif terhadap proses
belajar. Dukungan teman sebaya,
sikap guru, serta hubungan dengan
lingkungan sekolah turut menentukan
motivasi dan hasil belajar peserta
didik.

c.  Kurikulum sekolah. Kurikulum adalah
pedoman pembelajaran yang mengatur
isi dan pelaksanaannya. Perubahan
kurikulum yang mengikuti
perkembangan zaman dapat
berimplikasi pada proses belajar dan
tingkat keberhasilan peserta didik
dalam belajar.

d. Sarana dan prasarana. Ketersediaan
sarana dan prasarana menjadi elemen
penting yang mendukung
pembelajaran menjadi efektif,



kondusif, serta peningkatan motivasi
dan hasil belajar peserta didik.

Jadi, kesulitan belajar perlu
diidentifikasi dan ditangani secara tepat
melalui metode pembelajaran yang sesuai,
dukungan  lingkungan, dan  strategi
pembelajaran yang tepat guna mendukung
pencapaian perkembangan serta hasil belajar
peserta didik secara optimal.

2.1.2 Maharah Al-Kalam
a. Pengertian Maharah Al-Kalam

Keterampilan berbicara adalah
kemampuan individu dalam melafalkan bunyi
atau kata sesuai dengan kaidah bahasa Arab
guna mengungkapkan gagasan dan perasaan.
Dalam ranah bahasa Arab, keterampilan
berbicara merupakan kemampuan produktif
yang menuntut ketepatan dalam penggunaan
bunyi-bunyi bahasa Arab (aswat
‘Arabiyyah), penerapan kaidah tata bahasa
(nahwu dan sharf), serta susunan kata secara
runtut sehingga maksud pembicara dapat
tersampaikan dengan baik (Fakhrurrozi &
Mahyudin, 2012).

Menurut Hatch (1978) berpendapat
bahwa kemampuan berbicara vyaitu suatu
kemampuan yang terbentuk seiring
bertambahnya pengalaman, sehingga individu
dapat mempelajari cara berinteraksi secara
verbal melalui keikutsertaan langsung dalam
percakapan. Dalam hal ini mencakup aspek



pelafalan (pronunciation), tetapi ketepatan
kosakata (mufirradat), maupun gawa’idnya.
Keterampilan berbahasa yang memiliki
urgensi tinggi untuk dikuasai, mengingat peran
utama bahasa sebagai media komunikasi
(Hamid, 2010:52). Pemanfaatan bahasa untuk
media  komunikasi membuka  peluang
komunikasi cakupan lebih luas dan tingkat
kompleksitas daripada media sejenis lainnya.
Melalui bahasa, seseorang dapat
mengekspresikan ide dan perasaan, berdialog,
berargumentasi, bahkan membangun hubungan
sosial.
Indikator Penguasaan Maharah Al-Kalam

Penguasaan maharah al-kalam bukan
hanya tentang kemampuan mengucapkan kata
atau kalimat, tetapi tentang bagaimana
seseorang memiliki kecakapan berbahasa
secara tepat, efektif, dan komunikatif. Menurut
Mahmud Kamil al-Naqah, (1985:151) “urgensi
kemahiran berbahasa asing seseorang dilihat
dari lisan mereka”. Seseorang akan terlihat
mahir terhadap suatu bahasa apabila ia mampu
melafalkan bahasa tersebut dengan baik, begitu
juga dengan bahasa Arab. Dengan memahami
maharah al-kalam, seorang pelajar dapat
mempraktikkan bahasa yang sedang ia pelajari
dengan pelafalan yang baik dan benar sehingga
dapat memahamkan lawan bicara.

Peserta didik dapat
mengimplementasikan bahasa Arab secara
langsung dalam interaksi nyata. Oleh sebab itu,



keefektifan penguasaan maharah al-kalam
tercermin dari tingkat keaktifan peserta didik
dalam berbicara, berlatih, serta
mengembangkan kepercayaan diri untuk
menggunakan bahasa Arab dalam berbagai
situasi komunikasi.

Maharah al-kalam dapat diidentifikasi
melewati  sejumlah indikator,  meliputi
kelancaran dalam berbicara, ketepatan dalam
pemilihan  mufradat,  ketepatan  dalam
menerapkan qawa’id dan komunikatif. Apabila
empat indikator ini tidak terpenuhi maka
Maharah al-kalam belum terdapat pada
pembelajar bahasa (Muthe et al., 2022).

1. Kelancaran Berbicara
Aspek ini  menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam menyampaikan ujaran
secara lisan, tanpa adanya hambatan,
seperti  jeda, keraguan maupun
pengulangan kata dan kalimat. Sehingga
pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan mudah oleh lawan bicara.
Harapannya  peserta  didik  dapat
mengungkapkan ide, gagasan, maupun
pemikiran secara spontan dan mengalir,
tidak bergantung pada teks, serta dapat
merespon percakapan dengan cepat dan
tepat.

2. Ketepatan dalam penggunaan kosakata
Semakin banyak kosakata yang dikuasai,
semakin mudah peserta didik membentuk
kalimat yang baik dan berkomunikasi
secara efektif. Namun, pada kenyataannya



masih banyak santri di pondok pesantren
yang memiliki Kketerbatasan penguasaan
kosakata sehingga mengalami kesulitan
dalam menggunakan bahasa Arab sebagai
alat komunikasi. Adapun keterbatasan
kosakata dapat menghambat kelancaran
berbicara dan mengurangi efektivitas
penyampaian pesan.

3. Kemampuan menerapkan gawa’id
Penggunaan kaidah kebahasaan bahasa
Arab mencakup nahwu dan sharf yang
berfungsi sebagai landasan menyusun
kalimat dengan benar. Agar ujaran yang
disampaikan secara tepat dan komunikasi
dapat berlangsung secara jelas dan efektif.
Ketidaktepatan qawa’id dapat berakibat
pada ketidakjelasan makna atau bahkan
kesalahpahaman dalam komunikasi.

4. Kemampuan berkomunikasi secara efektif
dan komunikatif tidak hanya
menitikberatkan pada pengungkapan
ujaran, melainkan juga keberhasilan pesan
diterima dan dipahami oleh lawan bicara.
Peserta didik dapat mengaplikasikan
bahasa Arab secara fungsional, bukan
sekedar memahami secara teoritis.
Dengan praktik langsung dalam ungkapan
sehari-hari.

Oleh karena itu, indikator-indikator
tersebut menjadi dasar penting dalam
mengevaluasi kemampuan berbicara serta
mengkaji  kesulitan yang dialami dalam
maharah al-kalam.



C. Kesulitan Penguasaan maharah al-kalam

Faktor-faktor internal dan eksternal yang
menghambat  siswa dalam  mempratikkan
maharah al-kalam diantaranya (Fauzi & Ammar,
2025):

a. Faktor Internal

1. Keterbatasan penguasaan kosakata bahasa
arab. Kendala mendasar dalam maharah
al-kalam adalah terbatasnya penguasaan
kosakata. Banyak siswa mengalami
kesulitan ketika diminta mengungkapkan
gagasan secara lisan karena jumlah
kosakata aktif yang mereka miliki masih
terbatas. Walaupun mereka mengenal
sejumlah kosakata secara pasif, namun
mereka belum terbiasa memanfaatkannya
dalam penyusunan kalimat yang lengkap
dan terstruktur.

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap
struktur kalimat bahasa Arab, terutama
dalam penerapan kaidah nahwu dan
sharaf, turut menjadi faktor penghambat
dalam pengembangan maharah al-kalam.
Siswa menghadapi kendala menyusun
kalimat bahasa Arab karena belum
menguasai kaidah tata bahasa Arab secara
optimal.

3. Hambatan Psikologis meliputi kurangnya
rasa percaya diri, rasa takut mengalami
kekeliruan, perasaan malu, kecemasan
saat berbicara, serta kurangnya keberanian
untuk berpartisipasi dalam kegiatan



berbicara menjadi faktor penting yang
mengganggu kelancaran berbicara siswa.

4. Motivasi dan minat belajar yang tidak
merata. Motivasi siswa  dalam
mempelajari bahasa Arab cenderung
rendah karena dianggap sulit, sehingga
mereka kurang aktif dalam pembelajaran
dan  berdampak pada rendahnya
penguasaan maharah al-kalam.

b.  Faktor Ekternal

1. Penggunaan metode pembelajaran yang
masih bersifat konvensional. Dalam
konteks pendidikan, metode pembelajaran
memegang peranan penting sebagai salah
satu elemen utama dalam proses belajar
mengajar.  Agar  terpenuhi  tujuan
pembelajaran, pemilihan metode yang
tepat menjadi hal yang esensial, karena
metode  merupakan langkah-langkah
sistematis yang dirancang untuk mencapai
hasil belajar yang telah ditetapkan
sebelumnya (Nailah et al., 2025).

2. Keterbatasan waktu latihan maharah al-
kalam. Latihan berbicara yang dilakukan
secara rutin melalui percakapan sehari-
hari dalam bahasa Arab berperan penting
dalam meningkatkan kepercayaan diri,
memperlancar kemampuan berbicara,
serta membiasakan siswa berkomunikasi
secara aktif dan alami.

3. Lingkungan berbahasa Arab yang belum
optimal. Meskipun pihak sekolah telah
berupaya membangun bi’ah lughawiyah



praktik berbahasa Arab diluar kelas masih
belum konsisten. Lingkungan belajar yang
aktif berperan dalam meningkatkan
praktik penggunaan bahasa Arab dalam
interaksi sehari-hari serta mendorong
partisipasi siswa dalam kegiatan berbicara
secara lisan.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah Nur
Rahmawati (2021) melalui tesis Sarjana, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Kesulitan Kalam dan
Qiro’ah Santri Pondok Pesantren Islam Al- Mukmin
Ngruki Sukoharjo (Kajian Psikolinguistik)” tentang
permasalahan dalam keterampilan kalam dan gira’ah
yang dialami santri Pondok Islam Al-Mukmin Ngruki
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni linguistik dan
non-linguistik. Faktor linguistik mencakup keterbatasan
penguasaan kosakata, rendahnya pemahaman aspek 8
fonologis, serta lemahnya penguasaan kaidah nahwu dan
sharf. Adapun faktor non-linguistik berkaitan dengan latar
belakang santri yang belum memiliki pengalaman
memadai dalam pembelajaran bahasa Arab serta
rendahnya minat dan kesadaran akan pentingnya bahasa
Arab. Upaya dimplementasikan supaya mengatasi
permasalahan tersebut berupa peningkatan praktik
berbahasa, = memberikan motivasi  belajar, dan
menyediakan buku saku kosakata untuk menunjang
komunikasi sehari-hari. Persamaan dengan penelitian ini
yaitu  analisis  kesulitan bahasa arab dengan
mengidentifikasi faktor penyebabnya dan subjek yang
diambil adalah santri di pondok pesantren. Adapun
perbedaannya, dalam penelitian terdahulu berfokus pada



maharah al-kalam saja, sedangkan penelitian ini
mencakup kalam dan giro’ah dengan pendekatan
psikolinguistik.

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Setyaningsih
(2023) melalui skripsinya di UIN K.H. Abdurrahman
Wahid pekalongan dengan judul “Problematika
Pembelajaran Maharah Al-Kalam Siswa Kelas VII MTS
Ma’arif Karanganyar Pekalongan” tentang problematika
yang muncul ke dalam dua jenis, yaitu linguistik dan non-
linguistik. Masalah linguistik meliputi keterbatasan
kosakata, pelafalan bunyi bahasa Arab, serta pemahaman
kaidah bahasa dan i‘rab. Adapun masalah non-linguistik
mencakup rendahnya motivasi dan minat belajar,
keterbatasan sarana pembelajaran, metode pengajaran
belum bervariasi, alokasi waktu belajar singkat, serta
lingkungan belajar yang belum mendukung. Upaya
penyelesaian dapat dilakukan melalui peningkatan
penguasaan kosakata, pembiasaan membaca Al- Qur’an,
pemberian latihan secara berkelanjutan, peningkatan
motivasi belajar, penerapan metode pembelajaran yang
lebih variatif, penambahan waktu pembelajaran, serta
pengembangan lingkungan berbahasa. Persamaan dengan
penelitian ini fokus penelitian keduanya meneliti mahdarah
al-kalam dengan objek penelitian pelajar tingkat
menengah. Perbedaan terletak pada konteks lembaga
pendidikan yang memiliki karakteristik berbeda yaitu
sekolah formal (MTS) dan lingkungan pesantren atau
boarding school.

Penelitian yang dilakukan oleh A. Hajarena (2025)
melalui skripsinya di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
pekalongan dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar
Mahasiswa Program Intensif Bahasa Arab (PIBA) Dalam
Maharah Kalam Di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab



UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan” bahwa
problematika dalam mahdarah kalam terbagi menjadi dua
kategori utama yaitu faktor linguistik meliputi problem
bahasa, problem kosa kata, problem susunan kalimat, dan
aspek gawa’id nahwu. Dan problem non linguistik
diantaranya faktor guru, faktor siswa, faktor metode,
faktor media dan faktor lingkungan. Berbagai upaya
mahasiswa untuk mengatasi kesulitan belajar maharah
kalam dari faktor linguistik maupun non linguistik.
Persamaan penelitian ini yaitu keduanya meneliti tentang
analisis kesulitan maharah kalam dengan mengkaji faktor
penyebab kesulitan. Perbedaan terletak pada tingkatan
pendidikan, yaitu mahasiswa. Sementara peneliti
menggambil tingkat MTS, sehingga pada karakteristik
peserta didik, baik dari segi kematangan berpikir,
pengalaman  belajar bahasa, maupun intensitas
penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari
berbeda.

Studi yang dilakukan oleh Vicky Anugerah
Ariyanto, Abd Rahman dan Abdillah S (2025) Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan judul penelitian
“Analisis Kompetensi Maharah Al Kalam Santri Dalam
Proses Pembelajaran Pada Rumah Tahfizh Dar Utsman
Bin Affan Kota Makasar” tentang analisis kompetensi
maharah al-kalam para santri di Rumah Tahfizh Dar
UstmanBin Affan, Makassar. Perkembangan maharah
kalam santri di Rumah Tahfizh Dar Ustman Bin Affan
dipicu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
seperti motivasi, kepercayaan diri, serta kebiasaan
belajar berperan penting dalam mempercepat atau
memperlambat perkembangan keterampilan berbicara.
Sebaliknya, faktor eksternal berupa metode pengajaran,
kesempatan praktik, serta fokus kelembagaan pada



hafalan turut membentuk dinamika pembelajaran.
Persamaan dengan penelitian ini menganalisis maharah
al-kalam dengan faktor yang melatarbekangi yaitu faktor
internal dan ekternal, dan sama-sama menggunakan
subjek santri pada lembaga pendidikan islam. Adapun
perbedaan pada fokus penelitian yang dituju, penelitian
terdahulu berfokus pada analisis kompetensi maharah al-
kalam.

Studi yang dilakukan oleh Zahra Atika Mappiara,
Muh. Arif, Mukhtar I. Mialo, dan Suleman D. Kadir
(2023) TAIN sultan Amai Gorontalo dengan jurnal
penelitian yang berjudul “Isu dan Problematika dalam
Pembelajaran  Maharah  Kalam”  berisi  tentang
problematika pembelajaran maharah al-kalam di
Madrasah Aliyah Al- Falah Limboto Barat Kabupaten
Gorontalo, yaitu dari segi lingusistik dari segi lingusistik
(penyebutan huruf, kurangnya perbendaharaan kosakata
dan kesesuaian menyusun kalimat dalam berbicara) dan
segi nonlinguistik (latar belakang peserta didik, kurang
disiplin dalam berbicara bahasa Arab, metode dan media
yang kurang bervariasi, dan alokasi waktu). Adapun
Solusi dari problematika pembelajaran maharah al-kalam
di Madrasah Aliyah Al-Falah Limboto Barat Kabupaten
Gorontalo dari segi linguistik maupun segi Non-
linguistik. Persamaan dengan penelitian ini menganalisis
permasalahan kesulitan dalam maharah al-kalam serta
faktor-faktor yang mempengaruhi maharah al-kalam.
Adapun terdapat perbedaan pada jenjang pendidikan yang
diambil lebih tinggi dari pada penelitian ini. Sehingga
kesulitan yang muncul juga berbeda.

2.3 Kerangka Berpikir
Dalam praktiknya, kerangka berpikir yang baik



biasanya disusun sebagai narasi logis yang runtut.
Peneliti memulai dengan memaparkan konteks
permasalahan, kemudian mengidentifikasi variabel-
variabel yang relevan, dan selanjutnya menjelaskan
hubungan antar variabel tersebut. Hubungan ini dapat
bersifat satu arah (kausal), timbal balik (interaktif), atau
bahkan kompleks dengan pengaruh variabel moderator
maupun mediator. Semakin kompleks hubungan antar
variabel, semakin krusial peran kerangka berpikir untuk
menggambarkan bagaimana semua elemen saling
berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain (Sutisna,
2021). Kerangka berpikir disusun seperti berikut:



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Observasi di pondok International
Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan

Pekalongan
v v
,Q Wawancara EQ Wawancara
Pendidik Santri
v
= 1. Faktor Internal

2. Faktor Eksternal

v

@ Solusi yang

dilakukan




Tahap awal penelitian ini dimulai
dengan menemukan kesulitan belajar dalam
maharah al-kalam di Pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan. Peneliti
melakukan observasi di lapangan guna
memperoleh informasi dengan
mengumpulkan data melalui wawancara
dengan pendidik dan santri kelas 2 sebagai
sumber data utama.

Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa kesulitan penguasaan
maharah al-kalam terjadi oleh dua faktor
utama, yakni faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berkaitan dengan kondisi serta
karakteristik yang dimiliki santri sendiri,
sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh
kondisi di luar diri santri.

Setelah  faktor-faktor  kesulitan
maharah al-kalam teridentifikasi, tahap akhir
penelitian diarahkan pada perumusan langkah
penanganan  dan  penyelesaian  yang
diharapkan dapat menjadi alternatif bagi
pendidik maupun lembaga pondok pesantren
dalam mendukung peningkatan keterampilan
maharah al-kalam di Pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan.



BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan penguasaan maharah al-kalam
pada santri kelas 2 pondok International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan meliputi  kesulitan
kelancaran berbicara, kesulitan pada gawa’id,
kesulitan penguasaan kosakata dan kesulitan
pelafalan.

Adapun faktor penyebab terdiri atas faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal,
meliputi minimnya penguasaan kosakata, kendala
dalam memahami struktur kalimat nahwu dan
sharf dan hambatan psikologis. Sementara faktor
eksternal, lingkungan berbahasa yang belum
optimal serta kurangnya pemanfaatan fasilitas
yang ada. Kedua faktor tersebut saling
memengaruhi  sehingga berdampak terhadap
kemampuan  santri  dalam  berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab secara aktif.

Dengan demikian, diperlukan solusi untuk
mengatasi kesulitan tersebut, solusi akademik
seperti peningkatan pembiasaan lingkungan
berbahasa Arab dan penyediaan media pendukung
seperti mading kosakata sedangkan solusi
nonakademik berupa peningkatan motivasi dan
minat santri.Melalui langkah-langkah penanganan
yang ada, mampu mendukung peningkatan
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maharah al-kalam santri secara bertahap dan
konsisten.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah

beberapa saran yang dapat diberikan untuk
mengoptimalkan penguasaan maharah al-kalam:

1.

Bagi pondok pesantren, diharapkan dapat
memperkuat kebijakan lingkungan berbahasa
Arab secara konsisten dan menyeluruh
melalui program yang terstruktur, serta
evaluasi berkala. Untuk itu perlu melibatkan
seluruh warga pondok pesantren dalam
menciptakan lingkungan berbahasa Arab.
Bagi ustadzah bagian bahasa, bekerja sama
dan mengajak semua pihak didalam pondok
untuk senantiasa menggunakan bahasa dan
memberikan teladan penggunaan bahasa Arab
dalam komunikasi sehari-hari serta pemberian
motivasi berkelanjutan juga penting untuk
meningkatkan dalam aspek psikologis santri
dalam maharah al-kalam.

Bagi santri diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan kemandirian dalam belajar
bahasa Arab, khusunya melatih maharah al-
kalam.

Peneliti selanjutnya mampu memberikan
kontribusi nyata mengenai analisis maupun
strategi penguasaan maharah al-kalam. Serta
memperluas subjek dan objek penelitian agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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